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Abstract

This article will examine and explore the prophetic spirit
contained in the concept of internal audit, then read it from
the perspective of contemporary maqashid sharia initiated by
Jasser Auda. This article is a literature study research. This
article concludes that an internal audit aims to ensure the
reliability of the information, conformity with various policies,
plans, procedures, and statutory provisions, protection of
organizational assets, economical and efficient use of resources,
and the achievement of various goals and objectives that have
been set. Audit activities, if carried out properly and properly,
teach and apply ethical values in Islam, namely the values
of honesty, accountability, professionalism, and justice as
exemplified by the Prophet Muhammad SAW. In the context of
contemporary sharia maqashid, internal audit can be analogized
as a form of safeguarding or maintaining property (hifz al-mal),
as well as part of the specific maqashid, namely preventing and
avoiding evil and getting closer to the benefit. Thus, it can be
concluded that the principle of internal auditing can be said to
be in line with the objectives of the Shari’a, namely protecting
from evil and bringing prosperity or goodness.

Keyword
Internal Audit, Prophetic Spirit, Maqashid Syariah

Abstrak

Artikel ini akan mengkaji dan menggali mengenai spirit profetik
yang terkandung dalam konsep audit internal, kemudian
membacanya dengan perspektif maqashid syariah kontemporer
yang digagas oleh Jasser Auda. Artikel ini merupakan
penelitian studi kepustakaan. Artikel ini menyimpulkan bahwa
audit internal bertujuan untuk menjamin keandalan informasi,
kesesuaian dengan berbagai kebijaksanaan, rencana, prosedur,
dan ketentuan perundang-undangan, perlindungan terhadap
harta organisasi, penggunaan sumber daya yang ekonomis dan
efisien, serta tercapainya berbagai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Aktivitas audit, jika dilaksanakan dengan benar
dan sebagaimana mestinya, mengajarkan dan menerapkan
nilai-nilai etika dalam Islam, yaitu nilai-nilai kejujuran,
akuntabilitas, profesionalisme dan keadilan sebagaimana
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yang telah dicontohkan Nabi Muhammad SAW. Dalam konteks maqashid
syariah kontemporer, audit internal dapat dianalogikan sebagai bentuk
penjagaan atau pemeliharaan terhadap harta (hifz al-mal), serta bagian dari
spesifik maqashid yaitu mencegah dan menghindarkan dari keburukan
serta mendekatkan pada kemaslahatan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
prinsip audit internal dapat dikatakan selaras dengan tujuan dari syariat

yaitu melindungi dari kemafsadatan dan mendatangkan kesejahteraan atau
kebaikan.

Kata kunci
Audit Internal, Spirit Profetik, Maqashid Syariah

PENDAHULUAN

Dalam terminologi Islam, berbagai aktivitas di bidang ekonomi yang menyangkut interaksi
antara manusia diistilahkan sebagai aktivitas muamalah. Kegiatan muamalah terdiri dari berbagai
macam aktivitas diantaranya jual-beli, sewa-menyewa, utang-piutang, pinjam-meminjam dan
lain sebagainya. Dalam kegiatan bermuamalah ini, Islam memerintahkan umatnya untuk sedapat
mungkin menghindari kemudharatan. Untuk itu, Islam mengatur dan memberikan rambu-rambu
yang jelas bagi seorang muslim dalam melakukan kegiatan muamalah khususnya dalam aktivitas
ekonomi, seperti harus adanya akad yang jelas, asal barang, hingga ketentuan mengenai saksi dan
seterusnya. Dalam konteks modern, peran seorang saksi dalam aktivitas ekonomi dan keuangan
dapat dilihat dalam bentuk peran dan tugas audit yang dilaksanakan oleh seorang auditor. Peran
seorang auditor yaitu meliputi tanggung jawab untuk mengevaluasi dan memperbaiki proses tata
kelola sebagai bagian dari fungsi pemastian.

Secara teoritis, keberadaan dan tujuan adanya auditor ialah memberikan sebuah kesaksian
(keyakinan) kepada auditee dalam upaya pencegahan penipuan serta memberikan evaluasi dan
pemecahan masalah (solusi) (Tom Lee,1993). Peran ini menjadi sangat penting dalam organisasi
baik negeri maupun swasta adalah untuk meningkatkan Kkinerja operasi organisasi, sehingga
mencapai tujuannya dengan berbagai pendekatan, disiplin, serta kejujuran. Audit juga mempunyai
peranan penting dalam membantu manajemen yang baik, untuk mencapai kinerja yang baik dengan
cara memperkenalkan pendekatan yang sistematis serta memberikan catatan atas kekurangan yang
ditemukan selamamelakukan evaluasi. Dukungan sumber daya yang memadai dan kompeten terhadap
para auditor internal yang semakin meluas dengan perubahan paradigma auditor internal. Peran
dari auditor internal dewasa ini telah mengalami pergeseran, dari sekedar pihak yang melakukan
pemeriksaan atas segala sesuatu yang telah dilakukan oleh pihak audit (watchdog) hingga ditambah
menjadi rekan bagi manajemen audit, yaitu dengan bertindak sebagai consultant dan catalyst (Utami
& Hapsari, 2019).

Nilai-nilai yang diimplementasikan dalam proses audit internal jika diperhatikan secara
seksama, merupakan nilai-nilai yang diajarkan oleh Islam kepada pengikutnya. Nilai-nilai kebenaran,
kejujuran, keadilan yang harus dimiliki dan dilakukan auditor dalam melakukan audit sangat
kompatibel dengan nilai ajaran Islam yang harus ditanamkan dalam diri setiap muslim. Selain itu,
sejalan dengan tujuan dari adanya audit yaitu sebagai upaya pencegahan penipuan serta memberikan
evaluasi dan pemecahan masalah (solusi), juga selaras dengan semangat yang terkandung di dalam
magqashid syariah atau tujuan pensyariatan, yaitu melindungi dari kemafsadatan dan mendatangkan
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kesejahteraan atau kebaikan. Maqashid syari’ah sebagai tujuan dari pensyariatan memang bertujuan
untuk mencapai kemaslahatan yaitu mewujudkan kebaikan-kebaikan bagi kehidupan manusia,
melalui ketentuan-ketentuan yang dharuriyyat, hajjiyat, dan tahsiniyyat (Nasution & Nasution, 2020).

Selain itu, implementasi nilai-nilai yang terdapat dalam proses audit internal juga dapat
dilihat dalam konteks nilai spirit profetik yang diajarkan Nabi Muhammad SAW. Nilai-nilai itu
antara lain nilai-nilai etika moral perdagangan, dimana perdagangan itu harus selalu dilandasi
saling percaya, dan memberikan keuntungan kepada kedua belah pihak yang melakukan transaksi,
kepercayaan (trust) muncul, apabila pada prakteknya, sang pedagang mampu menunjukkan kapasitas
kejujurannya dalam praktik perniagaan. Islam memberikan kebebasan pasar, dan menyerahkannya
kepada hukum naluri yang kiranya dapat melaksanakan fungsinya selaras dengan penawaran dan
permintaan (Kholifah, 2021). Etika bisnis Muhammad dalam praktik bisnisnya, tidak akan terlepas
dari akhlak yang dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW. yang dalam hal ini sebagai pondasi awal dalam
berbisnis (Bakhri, 2012).

Dalam konteks inilah, maka tulisan ini akan mengkaji dan menggali mengenai spirit profetik
yang terkandung dalam konsep audit internal, kemudian membacanya dengan perspektif maqashid
syariah kontemporer yang digagas oleh Jasser Auda. Tulisan ini merupakan penelitian studi
kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan Pustaka yang dibutuhkan terkait konsep
audit internal, konsep spirit profetik dan masqashid syariah kontemporer Jasser Auda. Bahan-bahan
Pustaka yang dikumpulkan kemudian akan dipilah dan dipilih untuk kemudian dianalisis dan ditarik
kesimpulan.

KONSEP AUDIT INTERNAL

Audit internal, terdiri dari dua kata yakni audit dan internal. Istilah audit berasal dari kata
audere yang berarti mendengar. Kata audere diambil dari praktik Raja-raja pada zaman dahulu, yang
melakukan pemeriksaan terhadap keuangan negaranya dengan cara mendengarkan laporan yang
dibacakan oleh Bendahara/Menteri Keuangannya. Lama kelamaan kata audere yang semula berarti
mendengar itu berubah menjadi audit dan diartikan sebagai pemeriksaan (Tim, 2007). Seiring dengan
berjalannya waktu, kegiatan pemeriksaan tidak lagi dilakukan sendiri oleh Raja/Kepala Negara,
tetapi diserahkan kepada orang yang ahli/kompeten dan independen. Orang/pihak yang mengaudit
disebut dengan auditor, pihak yang diaudit disebut auditi, dan ilmu mengenai audit disebut auditing.

Dalam perkembangannya, lingkup kegiatan audit tidak hanya terbatas pada pemeriksaan
atas laporan keuangan saja, melainkan meluas menjadi audit kepatuhan, audit operasional, audit
kecurangan (fraud), audit dalam rangka membantu penyidikan (forensic audit), dan sebagainya.
Walaupun masing-masing jenis audit memiliki tujuan yang berbeda, namun pada dasarnya, sasaran
awalnya adalah untuk meyakini keandalan (layak dipercaya atau tidaknya) informasi yang diaudit,
sehingga secara umum audit dapat diartikan sebagai aktivitas pengumpulan dan pengujian data,
yang dilakukan oleh pihak yang kompeten dan independen, dalam rangka menentukan kesesuaian
informasi yang diaudit dengan standar/kriteria yang telah ditetapkan, untuk disampaikan kepada
para pihak yang membutuhkan/berkepentingan.

Menurut The Institute of Internal Auditors, definisi audit internal adalah kegiatan yang
dilakukan untuk menjamin pencapaian tujuan suatu organisasi. Kegiatan ini dirancang untuk
memberikan suatu nilai tambah dalam rangka meningkatkan kualitas dari aktivitas operasional
organisasi tersebut (Rachmat dkk, 2017). Jika dijelaskan terdapat tujuh kunci dalam melakukan
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audit internal, antara lain (Fitriana & Nurhadi,2017):

1. Independent, berarti bebas dari batasan yang dapat secara signifikan membatasi lingkup
dan keefektifan dari evaluasi atau laporan atas temuan dan kesimpulan;

2. Appraisal, berarti penilaian yang menegaskan bahwa kebutuhan atas evaluasi adalah
dengan mempercayai auditor internal atas kesimpulan yang dikembangkannya;

3. Establish, berarti audit internal bersifat formal, suatu fungsi yang penting dalam suatu
organisasi;

4. Examine and evaluate, Adalah tugas yang dilakukan oleh auditor internal, yaitu dengan
menemukan dan menguji fakta-fakta yang ada di dalam perusahaan yang kemudian
menetapkan hasil evaluasinya;

5. It’s Activities, menegaskan bahwa ruang lingkup pekerjaan auditor internal mencakup
seluruh aktivitas di dalam organisasi;

6. Service, mengungkapkan bahwa tugas akhir dari pekerjaan audit internal secara
keseluruhan adalah membantu dan mendampingi manajemen serta pihak lainnya di
dalam organisasi;

7. To the organization, yakni ruang lingkup audit internal secara keseluruhan adalah pada
semua bagian di dalam organisasi, serta personil di dalamnya, termasuk Dewan Direksi,
Komite Audit, Stockholder’s dan pihak-pihak lainnya yang memiliki kepentingan terhadap
organisasi.

Tujuan utama adanya auditinternal, adalah meyakinkan keandalan (reliabilitas dan integritas)
informasi, kesesuaian dengan berbagai kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan ketentuan perundang-
undangan, perlindungan terhadap harta organisasi, penggunaan sumber daya yang ekonomis dan
efisien, serta tercapainya berbagai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan (Tugiman, 2006). Tujuan
audit internal juga berarti memberikan nilai tambah dan melakukan perbaikan-perbaikan operasi
organisasi, yaitu membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan melakukan pendekatan
yang sistematis, disiplin untuk mengevaluasi dan melakukan perbaikan atas keefektifan manajemen
resiko, pengendalian dan proses yang jujur, bersih dan baik (Akmal, 2006).

Kemudian, dalam ruang lingkup audit internal meliputi pemeriksaan dan evaluasi ketepatan
dan efektivitas struktur pengendalian internal organisasi dan kualitas atau mutu pelaksanaan kerja
dalam memikul tanggung jawab yang dibebankan. Ada beberapa ruang lingkup pekerjaan audit
internal, yakni (Rachmat dkk., 2017, hlm.3):

1. Meneliti dan menilai baik tidaknya penerapan pengendalian akuntansi, keuangan, dan
cara-cara pengendalian lainnya, serta meningkatkan pengendalian yang efektif dengan
biaya yang wajar;

2. Meyakinkan sejauh mana kebijakan, rencana-rencana, prosedur-prosedur yang telah
ditetapkan untuk ditaati;

3. Memeriksa sejauh mana kekayaan perusahaan dapat dipertanggungjawabkan dan
diamankan terhadap segala macam kerugian atau kehilangan;

4. Memeriksasejauh mana management data yang telah dikembangkan di dalam perusahaan
dapat diandalkan;

5. Menilai mutu hasil pekerjaan dalam melaksanakan tanggung jawab atau kewajiban yang
diserahkan;
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6.

Mengajukan rekomendasi atau saran untuk meningkatkan efisiensi operasi.

Proses audit internal pada prinsipnya merupakan serangkaian tahapan pelaksanaan audit

yang dimulai sejak penerimaan penugasan sampai dengan terbitnya laporan hasil audit. Langkah-

langkah atau tahapan tahapan audit ada 6 (enam), sebagai berikut (Ismail, 2018, him.1113):

1.

Persiapan Penugasan Audit, yakni persiapan penugasan audit adalah proses awal yang
dilaksanakan pada proses audit. Dalam tahap ini dimulai dengan penunjukan tim yang
akan terlibat dalam suatu penugasan oleh Satuan Audit Internal. Hal ini dilakukan dengan
tujuan agar tim yang akan melaksanakan tugas di suatu unit mempunyai payung hukum
yang kuat bahwa tim tersebut melaksanakan audit atas perintah dari atasan dan bukan
karena kehendak pribadi;

Survey Audit Pendahuluan, yakni survey pendahuluan merupakan proses yang bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai risiko dari suatu unit yang
akan diperiksa. Oleh karena itu survey pendahuluan di sini meliputi langkah-langkah
analisis terhadap risiko mikro yang terkait dalam suatu unit yang akan diaudit;
Pelaksanaan Pengujian, yakni setelah melaksanakan survey pendahuluan, maka auditor
dapat menentukan cakupan dan luas audit yang hendak dilaksanakan pengujiannya. Pada
tahap survey pendahuluan auditor baru mengumpulkan informasi informasi awal tentang
kondisi auditee. Pada tahap pelaksanaan pengujian ini auditor perlu mencari bukti yang
akan menguatkan informasi yang diperoleh pada survey pendahuluan tersebut. Bukti
audit yang cukup, kompeten, relevan dan catatan lainnya;

Penyelesaian Penugasan Audit, yakni penyelesaian penugasan audit ini merupakan
tahapan terakhir dari proses pekerjaan lapangan. Dalam tahap ini auditor mematangkan
berbagai temuan yang telah dirangkum selama proses pekerjaan lapangan. Di sini
auditor memperoleh keyakinan yang memadai bahwa temuan yang dirangkumnya telah
dijalankan sesuai prosedur, obyektif dan independen;

Pelaporan Hasil Audit,yaknilaporanhasilauditinimerupakan mediauntuk menyampaikan
permasalahan serta temuan berikut dengan rekomendasi yang terdapat dalam suatu unit
kepada manajemen unit tersebut. Manajemen auditee hendaknya mengetahui temuan-
temuan serta rekomendasi yang dihasilkan dari proses audit tersebut. Hal ini karena
laporan hasil audit akan sangat berguna bagi manajemen dalam proses pembuatan
keputusan di masa yang akan datang;

Pemantauan Tindak Lanjut, yakni tindak lanjut dilaksanakan berdasarkan kesepakatan
yang telah disetuju oleh auditee terkait dengan pelaksanaan rekomendasi yang telah
diberikan.

Peran penting audit internal dalam organisasi baik negeri maupun swasta adalah

untuk meningkatkan kinerja operasi organisasi, sehingga mencapai tujuannya dengan berbagai

pendekatan, disiplin, serta kejujuran. Keahlian memainkan peran penting dalam kinerja operasi

organisasi. Keahlian merupakan faktor yang mendukung kemampuan auditor untuk mendeteksi

kecurangan. Audit internal mendukung semua anggota staf dengan efektif dan bertanggung jawab

atas administrasi yang dikerjakan. Audit internal juga membantu dalam melakukan analisis serta

memberikan rekomendasi dan menghasilkan informasi yang benar dan berkaitan dengan aktifitas

atau program serta meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian dan proses tata kelola.
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Audit juga mempunyai peranan penting dalam membantu manajemen yang baik, untuk
mencapai kinerja yang baik dengan cara memperkenalkan pendekatan yang sistematis serta
memberikan catatan atas kekurangan yang ditemukan selama melakukan evaluasi. Dukungan
sumber daya yang memadai dan kompeten terhadap para auditor internal yang semakin meluas
dengan perubahan paradigma auditor internal. Peran dari auditor internal dewasa ini telah
mengalami pergeseran, dari sekedar pihak yang melakukan pemeriksaan atas segala sesuatu yang
telah dilakukan oleh pihak audit (watchdog) hingga ditambah menjadi rekan bagi manajemen audit,
yaitu dengan bertindak sebagai consultant dan catalyst (Utami & Hapsari, 2019, hlm.4-5).

Proses audit yang sering dilakukan adalah compliance audit, yaitu fokus pada berbagai
penyimpangan terhadap SOP dan kebijakan manajemen, yang meliputi error, omissions, delays, dan
fraud. Sebagai watchdog berarti selalu membandingkan kegiatan operasioonal organisasi dengan
the best practices, sehingga selalu terdapat ruang untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan.
Peran dari auditor internal, namun masih tetap relevan hingga saat ini, sehingga masih tetap harus
dilaksanakan dan ditambah dengan peran baru yaitu sebagai consultant dan catalyst. Peran audit
internal merupakan suatu profesi yang memiliki peranan tertentu yang menjujung tinggi standar
mutu pekerjaan dan menaati kode etik.

Untuk menjadi pengawas internal atau auditor internal yang profesional, seseorang harus
memahami kumpulan pengetahuan yang berlaku umum dalam bidang pengawasan internal yang
dipandang penting dalam universitas, sehingga auditor internal dapat melaksanakan kegiatan
dalam area yang cukup luas dengan hasil kerja yang memuaskan. Audit internal harus melakukan
evaluasi dan memberikan kontribusi dalam peningkatan proses tata kelola, manajemen risiko, dan
pengendalian dengan menggunakan pendekatan yang sistematis dan teratur. Bertambahnya resiko
di dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi tersebut menyebabkan setiap lembaga pada akhirnya
harus melakukan pembenahan diri dan peningkatan kinerja. Kebutuhan akan adanya perbaikan
yang berkelanjutan pada setiap organisasi dan lembaga memunculkan kebutuhan akan mekanisme
kontrol (Utami & Hapsari, 2019, hlm. 6).

SPIRIT PROFETIK DALAM AUDIT INTERNAL

Nabi Muhammad SAW. sebagai Nabi dan Rasul memiliki tugas untuk meletakkan dasar-dasar
perekonomian Islam di kancah bisnis Arab saat itu. Teladan beliau dalam berbisnis menunjukkan
bahwa seorang muslim tidak boleh menjamdi malas dalam bekerja memenuhi kebutuhan hidupnya.
Beliau tidak berpangku tangan menunggu uluran tangan orang lain. Namun, beliau sendiri yang
turun tangan mencari rezeki dengan berdagang. Dengan demikian, beliau bisa memenuhi kebutuhan
hidupnya.Kiprah beliau dalam bisnis menjadikan beliau seorang pedagang yang sukses. Sewaktu
kecil beliau sudah membantu sang paman berdagang. Kemudian ketika remaja, beliau memulai bisnis
kecil-kecilan sendiri. Beliau kemudian juga dipercaya untuk memimpin ekspedisi ke daerah-daerah
lain oleh Siti Khadijah. Ekspedisi yang menghasilkan keuntungan berlipat ganda dan mendatangkan
sukacita bagi majikannya. Itulah bukti kesempurnaan kualitas beliau dalam berdagang.

Menurut sejarawan, aktivitas bisnis Rasulullah SAW. berlangsung hingga beliau berumur 37
tahun. Jika dihitung karir Nabi Muhammad SAW. sebagai pedagang, berangkat dari usia 12 tahun
hingga 37 tahun. Berarti karir bisnis Muhammad dijalani selama 25 tahun. Tentu bilangan ini lebih
panjang dari masa tugas kerasulannya yang hanya 23 tahun, yakni dari umur 40 tahun hingga 63 tahun.

Kesuksesan Nabi Muhammad SAW. sebagai seorang pebisnis merupakan satu kesatuan yang utuh
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dari kemandirian dan semangat berwirausaha yang dilakukan beliau selama perjalanan hidupnya.
Muhammad sebagai ekonom dapat kita lihat dalam teoriteori ekonomi yang disampaikan beliau, baik
dalam konteks saat beliau menjadi pedagang, maupun saat beliau menjadi regulator atau pengambil
kebijakan (policy) dalam pemerintahan saat itu. Tentu teori ekonomi yang disampaikan sangat terkait
dengan konteks saat itu dan bersifat umum, sebab sebuah teori harus dapat mengakomodasi segala
persoalan dan kondisi perekonomian yang terus berkembang (Rokan, 2013, hlm.23).

Rasulullah SAW menyuntikkan nilai-nilai baru dalam tatanan jahiliyah pada saat itu, yakni
nilai-nilai etika moral perdagangan, dimana perdagangan itu harus selalu dilandasi saling percaya, dan
memberikan keuntungan kepada kedua belah pihak yang melakukan transaksi, kepercayaan (trust)
muncul, apabila pada prakteknya, sang pedagang mampu menunjukkan kapasitas kejujurannya
dalam praktik perniagaan.Islam memberikan kebebasan pasar, dan menyerahkannya kepada hukum
naluri yang kiranya dapat melaksanakan fungsinya selaras dengan penawaran dan permintaan. Etika
bisnis Muhammad dalam praktik bisnisnya, tidak akan terlepas dari akhlak yang dimiliki oleh Nabi
Muhammad SAW. yang dalam hal ini sebagai pondasi awal dalam berbisnis. Hal itu tercermin dalam
sifat-sifat utama Nabi Muhamamd yang begitu terkenal yaitu Al-shiddiq (benar, jujur), Alamanah
(tepercaya, kredibel), Altabligh (komunikatif, transparan), dan Alfathanah (cerdas, profesional)
(Kholifah, 2021).

Dari sifat-sifat Nabi Muhammad SAW. dalam menjalankan bisnis inilah, yang kemudian
menjadi dasar terbentuknya etika dan manajemen bisnis, dalam hal ini telah mendapat legitimasi
keagamaan setelah beliau diangkat menjadi Nabi. Prinsip-prinsip etika bisnis yang diwariskan
semakin mendapat pembenaran akademis di penghujung abad ke-20 atau awal abad ke-21. Prinsip
bisnis modern, seperti tujuan pelanggan dan kepuasan konsumen (costumer satisfaction), pelayanan
yang unggul (service exellence), kompetensi, efisiensi, transparansi, persaingan yang sehat dan
kompetitif, semuanya telah menjadi gambaran pribadi, dan etika bisnis Muhammad SAW. ketika
beliau masih muda (Mukhlas, 2020).

Sisi yang cukup menonjol dalam etika bisnis Nabi Muhammad SAW. adalah nilai spritual,
humanisme, kejujuran dan keseimbangan. Implementasi bisnis yang Muhammad lakukan berporos
pada nilai-nilai tauhid yang diyakininya. Secara prinsip beliau telah menjadikan empat pilar itu
sebagai dasar transaksi ekonominya, sebagai berikut (Rahim & Rusydi, 2016):

1. Tauhid, berarti bumi dan segala kekayaan yang terkandung dalam tanah, selalu tercermin

dalam konsep tauhid yang dalam pengertian absolut hanya berhubungan dengan
Tuhan. Umat manusia tak lain adalah wadah kebenaran dan harus memantulkan cahaya
kemuliaannya dalam semua manifestasi duniawi;

2. Keseimbangan, berarti pandangan Islam mengenai kehidupan berasal dari suatu persepsi
[lahi mengenai keharmonisan alam;

3. Kehendak bebas, berarti kontribusi Islam yang paling orisinil dalam filsafat sosial adalah
konsep mengenai manusia bebas. Hanyalah Tuhan yang mutlak bebas, tetapi dalam batas-
batas skema penciptaan-Nya manusia juga dapat bebas. Kemahatahuan Tuhan tentang
manusia di bumi, tetapi kebebasan manusia juga diberikan;

4. Pertanggungjawaban, berarti Nabi Muhammad SAW. mewariskan pilar tanggungjawab
dalam kerangka dasar etika bisnisnya. Kebebasan harus diimbangi dengan

pertanggungjawaban manusia, setelah mengetehui mana yang baik dan mana yang buruk.
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Kaitan sifat-sifat Nabi Muhammad SAW. tersebut dengan kegiatan audit yang telah dibahas
sebelumnya, hal ini menjadikan modal utama auditor dalam melakukan kegiatan audit di dalam
perusahaannya. Adanya suatu departemen audit internal yang efektif sangat diperlukan, untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari kegiatan usaha suatu perusahaan. Berkaca pada sifat al-
shiddiq,auditor selalu dalam pengawasan Allah SWT.yang senantiasa akan dicatat semua perbuatannya
oleh Malaikat, maka auditor akan melakukan tugasnya sebagai penilai kewajaran laporan keuangan
akan bersikap jujur dan adil. Akuntan muslim harus berupaya untuk selalu menghindari pekerjaan
yang tidak disukai oleh Allah SWT. karena takut mendapat hukuman di akhirat.

Kemudian, pada sifat amanah, auditor harus adil dan jujur dalam melakukan penilaian
laporan keuangan yang sesuai standar syariah. Penilaian tersebut adil baik kepada kerabat ataupun
bukan kerabat. Jangan karena ada unsur saudara atau sudah lama masa penugasannya maka dibuat
laporannya wajar, padahal perusahaan tersebut ada indikasi kecurangan. Tidak boleh pula menilai
laporan audit wajar karena menerima tambahan fee audit. Semua hal yang dilakukan auditor bila
merugikan pihak lain, maka akan diancam Allah SWT.

Selanjutnya pada sifat fathanah, para auditor sudah selayaknya menuliskan dan menilai
kewajaran dari laporan keuangan kliennya sesuai dengan yang terjadi, tidak curang, dan tidak ada
yang disembunyikan. Auditor melihat dari bukti-bukti transaksi yang dicocokkan dengan laporan
keuangan apakah sudah sesuai standar audit syariah, dan apakah sistem yang dilakukan dalam
perusahan sudah sesuai dengan standar audit syariah. Bila laporan keuangan dan sistem belum sesuai
dengan standar audit syariah maka dikeluarkan laporan auditor tidak wajar. Namun, bila laporan dan
sistem perusahaan sudah sesuai dengan standar audit syariah maka dikeluarkan laporan kewajaran
tanpa pengecualian. Semua laporan auditor harus dipublikasikan sesuai dengan pelaksanaannya
agar tidak merugikan pihak lain.

Dan terakhir adalah sifat tabligh, auditor harus senantiasa memeriksa dengan teliti laporan
keuangan yang telah dibuat oleh perusahaan. Auditor tidak mudah percaya dengan pihak perusahaan.
Auditor harus meneliti dari bukti-bukti fisik transaksi sehingga menjadi laporan keuangan dan
sistem pengendalian internal di dalam perusahaan sesuai atau belum dengan standar audit syariah.
Auditor bila dalam bekerja menerapkan kode etik akuntan muslim seperti ketakwaan, keikhlasan,
integritas audit, bekerja dengan baik sesuai tugas dan kompetensinya. Kode etik akan membangun
sikap kehati-hatian akuntan sehingga berperilaku etis sesuai ketentuan syariah.

Pelaksanaan kode etik dapat meyakinkan keakuratan dan keyakinan pada informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan sehingga makin kredibilitas dan memperluas perlindungan
pada kepentingan kepada pihak yang terlibat. Apabila auditor bekerja sesuai syariah maka akan
mendapat ridha Allah dan akan mendapat pahala dan akan dipermudah pemeriksaannya. Auditor
dalam mengaudit harus memahami tugasnya dan berpedoman terhadap al-Qur“an. Sehingga auditor
harus memahami al-Qur’an. Bila pedoman yang digunakan oleh auditor adalah al-Qur’an maka akan
mendapat hasil yang terbaik sehingga akan mencapai tujuan syariah (maqashid syari’ah). Akhlak dan
etika memiliki persamaan yaitu mengacu kepada tingkah laku, perbuatan, dan perangai manusia.
Etika dibagi dalam 2 dimensi dalam Islam, yang pertama etika dalam kaitan dengan Allah SWT,
yang kedua etika kaitannya dengan sesama makhluk Allah SWT seperti seorang muslim mempunyai
hubungan yang baik dan berprilaku etis dengan orang lain dalam bisnis. Agama Islam sangat fokus

terhadap etika, karena etika dapat mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia.
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Auditing dalam pandangan Islam adalah bukan sesuatu yang relatif baru. Audit muncul
setelah kemunculan lembaga keuangan syariah sekitar tahun 1980-an yang membutuhkan fungsi
audit berdasarkan pada prinsip Islam. Dalam sejarah Islam, pada masa Nabi Muhammad SAW dan
khulafaur rasyidin terdapat sebuah lembaga yang berfungsi seperti auditor, yaitu lembaga hisbah
yang bertujuan untuk membantu umat manusia dalam beribadah kepada Allah dengan memastikan
bahwa hak Allah maupun hak asasi manusia lainya telah diperhatikan dan dilaksanakan dengan
benar. Lembaga hisbah ini terus ada dan berperan sampai Islam tersebar di Spanyol. Peran auditor
syariah menyerupai peran muhtasib dalam lembaga hisbah tradisional pada masa awal ke-Islaman.
Dalam al-Qur’an pun terdapat ayat-ayat atau dalil yang apabila ditafsirkan maka akan menunjukan
bahwa Islam mengenal fungsi audit yang ada saat ini (Mardiyah & Mardian, 2015).

[slam mengajarkan etika dalam semua aspek termasuk dalam profesi akuntan publik,
misalkan etika kejujuran yang dicontohkan Rasulullah Muhammad SAW merupakan faktor yang
paling relevan dalam profesi akuntan publik. Hubungan ajaran etika Islam pada akuntansi dapat
dilihat dari nilai-nilai kejujuran, akuntabilitas, dan keadilan akuntan dalam menyajikan informasi
keuangan yang berkualitas. Semakin religius akuntan publik, maka akan semakin kecil kemungkinan
untuk melakukan pelanggaran etika profesi. Religius merupakan kepercayaan terhadap suatu ajaran
agama dan mengakui adanya Sang Pencipta. Sifat religius dapat membuat seoarang mengontrol diri
sehingga menjadikannya menjadi pribadi yang mempunyai integritas, kejujuran dan kehidupan yang
lebih baik.

AUDIT INTERNAL PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH JASSER AUDA

Pemikiran Jasser Auda dalam mengkaji ulang maqashid al-syariah sebagai filsafat hukum
Islam ini dilatarbelakangi oleh anggapannya terhadap maqashid al-syari’ah klasik sebagaimana telah
dicetuskan para ulama terdahulu seperti as-Syatibi dan lain sebagainya sudah tidak relevan dengan
kondisi umat manusia saat ini dikarenakan zaman semakin berkembang, sehingga perlu adanya
reorientasi maupun revisi terhadap magqashid al-syari’ah tersebut. Menurut Jasser Auda, maqashid al-
syar’iah klasik tidak holistik melainkan lebih bersifat aplikasi tertentu, kemudian lebih menekankan
aspek literal daripada moral, hanya bersifat satu dimensi dan tidak multi dimensi, lebih dekonstruksi
daripada rekonstruksi.

Anggapan Jasser Auda tersebut tentunya bukan hanya sekedar anggapan yang tidak beralasan.
Tentunya ada alasan yang kuat yang melandasinya. Adapun alasan ketidak relevanan maqashid
al-syari’ah Klasik tersebut, menurut Jasser Auda dapat dilihat dari beberapa aspek diantaranya
(Mutholingah & Zamzami, 2018):

1. Ruang lingkup maqashid klasik adalah keseluruhan hukum Islam, namun mereka
gagal memasukkan tujuan khusus untuk keputusan tunggal atau kelompok skrip yang
mencakup topik atau bab figh tertentu;

2. Magqashid klasik cenderung bersifat individu dan kurang bersifat masyarakat, kemanusian
dan umum;

3. Magqashid klasik tidak memuat kebanyakan nilai-nilai dasar dan universal seperti prinsip
keadilan dan kebebasan;

4. Magqashid klasik disimpulkan dari mempelajari literatur figh dan bukan sumber aslinya.

Menurut]asser Auda, maqashid al-syari’‘ahklasikyanglebihbersifatindividual, yakniprotection

(perlindungan) dan perservation (pelestarian) itu harus direorientasikan menjadi maqashid yang
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lebih bersifat nilai universal, lebih bersifat kemasyarakatan dan kemanusiaan (hak asasi manusia
dan kebebasan). Oleh karena itu, Jasser Auda muncul sebagai salah satu tokoh kontemporer maka ia
membuat klasifikasi/hierarki maqashid al- Syari’ah kontemporer menjadi 3 tingkatan, yaitu (Sutisna
dkk, 2020):

1. General magqashid, yaitu maqashid yang ditujukan pada keseluruhan hukum Islam
termasuk di dalamnya dzaruriyat dan hajiyyat dengan ditambah tujuan maqashid yang
baru yaitu keadilan;

2. Partial maqashid, yaitu maqashid yang ditujukan pada keputusan tertentu, seperti tujuan
untuk menemukan kebenaran dalam mencari sejumlah saksi dalam kasus pengadilan
tertentu, tujuan untuk mengurangi kesulitan dalam membiarkan orang yang sakit untuk
berbuka puasa, dan tujuan untuk memberi makan orang miskin dalam hal melarang
orang-orang Muslim untuk menyimpan daging selama hari-hari raya Idul adha;

3. Spesifik maqashid, yaitu maqashid yang ditujukan pada bagian tertentu dari hukum
I[slam, misalnya kesejahteraan anak dalam keluarga, pencegahan kriminal dalam hukum
pidana, dan pencegahan monopoli dalam hukum transaksi keuangan.

Jika mengacu pada pemikiran maqashid syariah kontemporer ala Auda, maka proses audit
internal dapat dianalogikan sebagai bentuk penjagaan atau pemeliharaan terhadap harta (hifz al-
mal), dimana jika lebih dikerucutkan lagi audit internal ini dapat dikategorikan ke dalam spesifik
magqashid atau maqashid yang bersifat lebih spesifik.

Sebagaimana dipahami bahwa proses audit internal berfokus pada berbagai penyimpangan
terhadap SOP dan kebijakan manajemen, yang meliputi error, omissions, delays, dan fraud. Peranan
ini sangat relevan apabila misalnya dihadapkan pada kondisi kerja suatu institusi yang memiliki
tanggung jawab atau peran bagi masyarakat banyak seperti manajemen dalam instansi pemerintahan
atau instansi negara. Pencegahan dari perilaku curang (fraud) dalam institusi keuangan yang
dilakukan oleh auditor internal misalnya, akan menghindarkan suatu manajemen institusi tersebut
dari kerugian yang akan berdampak pada kerugian dalam skala besar yang juga dapat merugikan
masyarakat. Pencegahan dari mafsadat seperti inilah yang dalam kacamata maqashid syariah
kontemporer merupakan salah satu bentuk implementasi dari magashid, yaitu mencegah dan
menghindarkan dari keburukan serta mendekatkan pada kemaslahatan.

Dalam konteks audit internal, tugas dari auditor yang berhubungan dengan pendektesian
kecurangan dan tindakan melawan hukum lainnya dipandang sebagai salah satu bagian yang sangat
penting dalam melindungi sebuah institusi dan masyarakat dari perbuatan pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab. Tidak sampai disitu, tugas audit yang dilakukan auditor internal juga berfungsi
untuk melakukan perbaikan, termasuk dengan memberikan peringatan awal tentang kemungkinan
kegagalan suatu bisnis, dan kemudian mengkomunikasikan dengan komite audit akan kegagalan
atau kerugian dapat ditanggulangi dengan cepat dan tepat.

Oleh karena ittu, jika dihadapkan dengan prinsip-prinsip maqashid syariah, khususnya
magqashid syariah kontemporer, maka prinsip audit internal dapat dikatakan selaras dengan tujuan
dari syariat yaitu melindungi dari kemafsadatan dan mendatangkan kesejahteraan atau kebaikan.
Tentunya spirit ini juga sesuai dengan nilai-nilai yang telah diajarkan Nabi dalam ajaran Islam.
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Kesimpulan

Audit internal memiliki tujuan utama yaitu untuk meyakinkan keandalan (reliabilitas dan
integritas) informasi, kesesuaian dengan berbagai kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan ketentuan
perundang-undangan, perlindungan terhadap harta organisasi, penggunaan sumber daya yang
ekonomis dan efisien, serta tercapainya berbagai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Dalam
sejarah Islam awal, di masa Nabi dan khalifah setelahnya, terdapat sebuah lembaga yang berfungsi
seperti auditor, yaitu lembaga hisbah yang bertujuan untuk memastikan bahwa hak Allah maupun
hak asasi manusia lainya telah diperhatikan dan dilaksanakan dengan benar. dengan pendekatan
Magashid Syariah, audit internal dapat dianalogikan sebagai bentuk penjagaan atau pemeliharaan
terhadap harta (hifz al-mal). Pencegahan dari perilaku curang (fraud) dalam institusi keuangan
akan menghindarkan dari kerugian yang akan berdampak pada kerugian dalam skala besar yang
juga dapat merugikan masyarakat. Pencegahan dari mafsadat seperti inilah yang dalam kacamata
magqashid syariah kontemporer merupakan salah satu bentuk implementasi dari maqashid, yaitu
mencegah dan menghindarkan dari keburukan serta mendekatkan pada kemaslahatan. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa prinsip audit internal dapat dikatakan selaras dengan tujuan dari syariat
yaitu melindungi dari kemafsadatan dan mendatangkan kesejahteraan atau kebaikan.
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